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A. Pendahuluan

Secara substansial etika, moral, dan akhlak memang sama
yakni ajaran tentang kebaikan dan keburukan, menyangkut
perikehidupan manusia dalam hubungannya dengan tuhan, sesama
manusia, dan alam dalam arti luas. Yang membedakan satu dengan
yang lainnya adalah ukuran kebaikan dan keburukan itu sendiri.
Etika adalah ajaran yang berbicara tentang baik dan buruk dan yang
menjadi ukuran baik dan buruknya adalah akal karena memang
etika adalah bagian dari filsafat. Etika merupakan sebuah tatanan
perilaku berdasarkan suatu sistem tata nilai masyarakat tertentu.
Adapun moral adalah ajaran baik dan buruk yang ukurannya adalah
tradisi yang berlaku di suatu masyarakat. Seseorang dianggap
bermoral kalau sikap hidupnya sesuai dengan tradisi yang berlaku
di masyarakat tempat ia berada, dan sebaliknya, sesorang dianggap
tidak bermoral jika sikap hidupnya tidak sesuai dengan tradisi
yang berlaku di masyarakat tersebut, Dan memang menurut ajaran
Islam, pada asalnya manusia adalah makhluk yang bermoral dan
etis. Dalam arti mempunyai potensi untuk menjadi makhluk yang
bermoral yang hidupnya penuh dengan nilai-nilai atau norma-
norma.
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Adapunkataakhlaksecara bahasaberartibudipekerti, perangai,
atau disebut juga sikap hidup, adalah ajaran yang berbicara tentang
baik dan buruk yang ukurannya adalah wahyu tuhan. Secara
teminologi, akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara yang
baik dan yang buruk, terpuji dan tercela, menyangkut perkataan
dan perbuatan manusia lahir dan batin. Menurut Ibnu Miskawaih,
akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan
pikiran terlebih dahulu. Sejalan dengan itu, al-Gazali menyebutkan
bahwa akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang
darinya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa
melakukan pertimbangan pikiran. Jadi, yang menjadi ukuran
akhlak adalah kondisi hati. Manusia berakhlak adalah manusia
yang suci dan sehat hatinya, sedang manusia yang tidak berakhlak
adalah manusia yang kotor dan sakit hatinya. Namun, sering kali
manusia tidak sadar kalau hatinya sakit. Kalaupun ia sadar tentang
kesakitan hatinya, ia tidak berusaha untuk mengobatinya. Padahal
penyakit hati jauh lebih berbahaya ketimbang penyakit fisik.

Tasawuf adalah proses pendekatan diri kepada tuhan
(Allah) dengan cara mensucikan hati. Hati yang suci bukan hanya
dekat kepada tuhan, malah dapat melihat tuhan. Dalam tasawuf
disebutkan bahwa tuhan yang maha suci tidak dapat didekatikecuali
dengan hati yang suci. Kalau ilmu akhlak menjelaskan mana nilai
yang baik dan mana yang buruk juga bagaimana mengubah akhlak
buruk menjadi akhlak baik secara zahiriyah yakni dengan cara-
cara yang tampak seperti keilmuan, keteladanan, pembiasaan, dan
lain-lain. Maka ilmu tasawuf menerangkan bagaimana mensucikan
hati, setelah hatinya suci yang muncul dari perilakunya adalah
akhlak yang mulia. Perbaikan akhlak menurut tasawuf berawal dari
penyucian hati. Orang yang melakukan penyucian hati disebut sufi
sedang ajarannya adalah tasawuf.

Pada dasarnya, akhlak adalah aktualisasi ajaran Islam secara
keseluruhan. Dalam kacamata akhlak, tidaklah cukup iman
seseorang dalam bentuk pengakuan apalagi hanya dalam bentuk
pengetahuan. Yang kaffah adalah iman, ilmu, dan amal. Amal itulah
yang dimaksud akhlak. Memperhatikan tujuan global di atas, maka
kita dapat menggambarkan ruang lingkup ajaran akhlak, yaitu
akhlak terhadap diri sendiri; al-taubah (kembali kepada tuhan),
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al-muraqabah (kesadaran diri bahwa tuhan mengintai kita), al-
muhasabah (selalu introspeksi terhadap diri sendiri), al-mujahadah
(terus-menerus mendekati tuhan). Akhlak terhadap Allah, akhlak
terhadap kalam Allah (al-kitab). Akhlak terhadap Rasulullah,
akhlak terhadap sesama manusia, meliputi: kepada orang tua,
kepada anak, istri, kerabat, tetangga, sesama muslim, etika kepada
orang kafir, kepada binatang, dan kepada alam semesta.

B. Penerapan Nilai-Nilai Akhlak dalam Kehidupan Modern

Indikator manusia berakhlak kata al-Gazali adalah tertanamnya
iman dalam hati. Sebaliknya, manusia yang tidak berakhlak adalah
manusia yang ada nifaq di dalam hatinya. Nifaq artinya sikap
mendua terhadap tuhan. Tidak ada kesesuaian antara hati dan
perbuatan. Iman bagaikan akar bagi sebuah tumbuhan. Sebuah
pohon tidak akan tumbuh pada akar yang rusak dan keropos.
Sebaliknya, sebuah pohon akan baik tumbuhnya bahkan berbuah
jika akarnya baik. Amal akan bermakna jika berpangkal padaiman,
tetapi amal tidak akan membawa makna apa-apa apabila tidak
berpangkal pada iman. Demikian juga amal tidak bermakna apabila
amal tersebut berpangkal pada kemunafikan. Hati orang beriman
itu bersih, di dalamnya ada pelita yang bersinar dan hati orang Kkafir
itu hitam dan malah terbalik. Taat akan perintah Allah, juga tidak
mengikuti keinginan syahwat dapat membuat hati berkilauan.
Sebaliknya, melakukan dosa dan maksiat dapat menghitamkan
hati. Barang siapa yang melakukan dosa, hitamlah hatinya. Dan
barang siapa yang melakaukan dosa tetapi menghapusnya dengan
kebaikan, tidak akan gelaplah hatinya hanya cahaya itu berkurang.

Perbaikan akhlak merupakan bagian dari tujuan pendidikan
Islam. Pendidikan yang hanya berorientasi pada kecerdasan
intelektual telah gagal membawa manusia dalam fungsi dirinya
sebagai khalifah fi al- ardi. Sejak awal, seorang Socrates telah
mengingatkan bahwa tujuan pendidikan adalah kebaikan sifat dan
budi, yaitu kasih sayang dan kerelaan. Tujuan nyata dari pendidikan
adalah warisan sosial dari suku bangsa sejenis. Berbicara masalah
yang sama, al-Gazali menyatakan bahwa penyesuaian diri tidak
sekadar dijalankan terhadap norma masyarakat, tetapi terhadap
norma tuhan. Al-Gazali selanjutnya mengutarakan bahwa tujuan
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pendidikan secara individul ialah membersihkan hati dari godaan
nafsu dan amarah, hingga ia jernih bagaikan cemin yang dapat
menerima cahaya tuhan. Mendidik itu sama dengan pekerjaan
peladang membuang duri dan mencabut rumput yang tumbuh
di antara tanaman-tanaman agar segar dan subur tumbuhnya.
Di dalam hati yang bersih, iman tumbuh dan berkembang. Ia
menebarkan cahaya ke seluruh anggota badan lahir batin. Kalau
indikator manusia berakhlak adalah manusia yang tertanam di
dalam hatinya iman yang kokoh, maka tasawuf adalah upaya
bagaimana kiat-kiat agar iman itu istikamah dan tetap kokoh.

Dalam kehidupan modern, ini manusia dihadapkan dengan
kemajuan teknologi dengan berbagai fasilitas yang ada. Tidak sedikit
yang mengalami dekadensi moral, namun banyak juga yang menuai
keberuntungan melalui teknologi karena mampu menghadirkan
informasi yang dibutuhkan manusia. Kehadiran teknologi bukan
berarti suatu keniscayaan yang perlu diperlakukan secara bijak
agar tidak terjerumus dalam kejahatan. Tidak heran, hampir setiap
hari kita menemukan kejahatan melalui pesan teknologi yang kalau
tidak disikapi secara bijak akan melahirkan yang disebut kejahatan
teknologi. Tidak sedikit manusia menjauh dan meninggalkan
agama dan mengagumkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Masyarakat modern lahir dengan ditandai adanya sistem
penerimaan yang begitu bebas dari luar untuk mengokohkan
kehidupan. Pengaruh mass culture tidak lagi terfokus pada budaya
lokal, tetapi lebih cenderung kepada budaya luar yang bersifat
global yang pada akhirnya lebih mudah terkontaminasi pada
paham liberal. Kebebasan berperilaku menjadi tidak dibatasi
lagi yang dapat mengarahkan manusia pada tindakan dekadensi.
Kehidupan modern tidak lebih dari adanya revolusi modern
kemudian berubah menjadi revolusi industri. Melalui kemajuan
teknologi, diharapkan dapat lebih meningkatkan intelektualisasi
kemanusiaan yang berujung pada nilai-nilai kearifan yang dimiliki,
bukan perilaku kotor yang menjerumuskan pada kejahatan.

Problem yang dihadapi kehidupan modern dapat mengancam
pola hidup beragama. Gaya hidup bebas menjadi tujuan utama,
yang halal bisa jadi haram dan yang haram bisa jadi halal akibat
tidak ada kontrol secara masif. Keinginan untuk mengeksploitasi
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kepuasan menjadi tujuan utama tanpa didasari tanggung jawab
sebagai manusia. Pola hidup materialisme menjadi sasaran utama
dalam mencapai tujuan yang berujung pada paham totaliterisme.
Kekhawatiran seperti ini telah digambarkan oleh Al-Qur’'an dalam
surah Al-Rum ayat 41, yaitu: ..... o=l s Cuulas saally ll 8 sludl e
“Tampak kerusakan di darat dan laut akibat ulah perbuatan
manusia.”

Ayat tersebut menggambarkan bahwa akibat modernisasi
dalam hidup akan melahirkan sikap disintegrasi karena munculnya
berbagai paradigma tanpa solusi. Lahirnya split personality sebagai
bentuk menjauhnya manusia dari ajaran agama. Tujuan hidup
bukan lagi menjadi khalifah, tapi sebagai kepuasan pribadi.

Solusi dalam hidup modern ini dibutuhkan penerapan nilai-
nilai akhlak agar tidak mudah terpengaruh dari berbagai godaan
yang dapat menjerumuskan pada kejahatan. Penerapan akhlak
dapat dilakukan melalui kejujuran dalam hidup, bersikap santun
dan sopan pada orang lain serta saling menghargai antarsesama
manusia. Nilai-nilai keimanan selalu dikedepankan agar tidak
mudah terjebak dalam materialisme yang terkadang membawa
kemaksiatan. Kejujuran selalu diimplementasikan dalam setiap
tindakan agar tidak terpengaruh pada perbuatan jahat. Perilaku
yang dipraktikkan Rasulullah saw. dalam hidupnya selalu menjadi
penyemangat agar pembiasaan baik mudah diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

C. Kesimpulan

Dalam kehidupan modern dengan kemajuan teknologi
sekarang ini, tidak sedikit yang merespons secara positif tentang
kemajuannya namun banyak juga yang bersifat apriori karena
situasi yang tidak jelas. Implementasi penerapan akhlak dalam
kehidupan modern semakin urgen untuk dibuktikan karena
nilai yang terkandung di dalamnya yang menghendaki kebaikan
manusia. Konsekuensi logis dari penerapan akhlak akan semakin
mendekatkan diri manusia kepada tuhannya dalam membuktikan
dirinya sebagai hamba. Manusia berakhlak bukan hanya pada
tataran konsepsi, akan tetapi lebih dari praktik dalam perbuatan
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melalui tuntunan yang diajarkan oleh agama. Konsepsi tersebut
akan melahirkan manusia istikamah yang tidak mudah terpengaruh
dengan situasi yang dapat membawa kepada demoralisasi. Di
sinilah letak perbedaan etika dan moral dalam kosep barat yang
lebih mengedepankan pengetahuan akal yang sifatnya relatif
karena mengejar kehendak humanisme dibanding akhlak yang
sumbernya dari wahyu yang absolut, bukan hanya mengedepankan
prinsip humanisme semata, akan tetapi kecenderungannya lebih
dari ketundukan dan kep atuhan kepada Allah swt.
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Khjidu

Reorientasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAD)
untuk membentuk peserta didik yang moderat, toleran,
inklusif, dan multikultural menjadi sebuah keniscayaan.
Pengembangan PAI perlu diarahkan pada beberapa titik fokus
berikut.

Pertama, PAl harus meletakkan tradisi pemikiran Islam
sebagai “modal” (objek), dan menggunakan ilmu
sosial-humaniora sebagai “pisau analisis” (subjek). Kedua,
materi PAl yang dikembangkan tidak hanya terfokus pada
tradisi pemikiran Abad Klasik dan Abad Pertengahan, tetapi
juga mengakomodir perkembangan pemikiran modern dan
kontemporer. Ketiga, pembelajaran PAl harus memperhatikan
realitas sosial dan kebutuhan global, dengan mengedepankan
dimensi ajaran yang dinamis, moderat, dan menonjolkan
karakteristik Islam rahmatan lil ‘alamin (ISRA). Keempat, porsi
bahasan tentang akidah (teologi) yang menekankan pada
klaim kebenaran dan jalan keselamatan satu-satunya
(salvation and truth claim) perlu dibatasi. Topik bahasan PAI
harus lebih diarahkan pada Islam dalam kaitannya dengan
isu-isu kontemporer (contemporary issues), seperti: hak asasi
manusia (HAM), demokrasi, toleransi, multikulturalisme, dan
anti-diskriminasi, dan kelima, agama diletakkan dalam
konteks realitas yang selalu berubah (mutaghayyirat).

PAl harus dinamis dalam merespon kondisi kekinian,
sebagai pengejawantahan dari amanat kontekstualisasi Islam
dalam arus transformasi zaman (al-1slam shalih li kulli zaman
wa makan [islam itu selalu relevan untuk setiap ruang waktu
dan tempatl).
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